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Film The Matrix merupakan film bergenre fiksi ilmiah yang berhasil 
meraih banyak penghargaan pada ajang Oscar tahun 2000. Efek yang terkenal 
dalam film ini adalah efek bullet times yang divisualkan saat tokoh utama 
bergerak menghindari peluru dengan efek diperlambat atau slow motion. Skripsi 
karya tulis ini berjudul “Penguatan Dramatik Melalui Efek Slow Motion pada 
Film The Matrix Tahun 1999” karena dalam film The Matrix menerapkan 
beberapa efek slow motion yang dikemas secara berbeda dan canggih pada eranya. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penguatan dramatik dalam 
film The Matrix tahun 1999 yang dibangun melalui unsur dramatik dan efek slow 
motion. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan 
melakukan pendekatan deskriptif, dengan cara melakukan pengamatan atau 
observasi pada seluruh film, mengidentifikasi seluruh plot pada film, kemudian 
mencari unsur dramatik pada setiap tahapan struktur dramatik lalu dihubungkan 
dengan scene yang mengandung efek slow motion. 
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang penguatan dramatik melalui slow 
motion yang ditinjau melalui unsur dramatik dan analisis efek slow motion pada 
adegan, menunjukkan bahwa efek slow motion sangat berpengaruh memberikan 
penguatan dramatik. Dalam film The Matrix semua efek slow motion berhasil 
memperkuat dramatik. Hal tersebut terjadi karena dalam suatu adegan 
mengandung unsur dramatik, kemudian ditunjang dari segi visual yang 
menggunakan slow motion maka terjadilah penguatan dramatik. 
 




BAB I  
PENDAHULUAN 
1.   
A. Latar Belakang 
 Film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan salah satu media 
komunikasi massa audio visual yang dibuat berdasarkan atas sinematografi yang 
seiring berkembangnya zaman direkam pada pita seluloid, pita video, piringan 
video, atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk di era 
digital saat ini, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan atau 
ditayangkan kepada khalayak luas. 
 Film pada dasarnya merupakan sarana untuk berkomunikasi, berekspresi, 
berkarya karena melalui film seorang pembuatnya bisa melakukan apa saja 
bahkan mengekpresikan segala inspirasi dan khayalan yang tidak mungkin terjadi 
di dunia nyata. 
 Dewasa ini, industri film pun makin berkembang pesat. Apresiasi terhadap 
karya film pun merebak. Berbagai macam penghargaan digelar untuk 
mengapresiasi hasil karya film tersebut. Mulai dari segi cerita atau penulisan 
naskah, sutradara, aktor, hingga berbagai aspek teknis. 
 Di antaranya raksasa rumah produksi film di dunia saat ini adalah 
Hollywood. Sudah menjadi pengakuan khalayak bahwa film–film produksi 
Hollywood atau Amerika ini sudah sangat maju. Segi sinematografi, produksi film 
Amerika sangat menakjubkan dan ditunjang dengan kemajuan teknologi, di mana 
membuat produksi-produksi film kelas dunia ini dapat membuat terobosan baru 
dalam mengemas sebuah film untuk memukau para penonton. Mayoritas film – 
film Hollywood lah yang memuncaki tangga box office film dunia. 
 Pada tahun 2018 sangat banyak film-film luncuran Hollywood yang 
sukses dan memukau penonton. Para penikmat film terutama generasi 90’an tentu 
tidak lupa bagaimana fenomenal dan boomingnya dari film The Matrix yang rilis 
pada bulan Maret tahun 1999 lalu karena film tersebut masuk di berbagai 
nominasi penghargaan bergengsi dan berhasil mendapatkan piala. Sekitar 21 
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tahun berlalu jika membahas film The Matrix pada tahun 2020 saat ini, memang 
terpaut cukup lama. 
 Film The Matrix ini merupakan sebuah film trilogi di mana mempunyai 3 
seri semenjak tayang perdana di seri yang pertama, yakni The Matrix (1999), lalu 
dilanjutkan The Matrix Reloaded (Mei 2003), dan yang terakhir The Matrix 
Revolutions (Oktober 2003).  
 The Matrix merupakan film bergenre science fiction atau jika 
dibahasaindonesiakan adalah fiksi ilmiah. Fiksi ilmiah yang dimaksud adalah 
yang berhubungan dengan masa depan, perjalanan angkasa luar, percobaan 
ilmiah, penjelajahan waktu, invansi, atau kehancuran bumi. Genre fiksi ilmiah 
sering kali berhubungan dengan teknologi serta kekuatan yang berada di luar 
jangkauan teknologi masa kini. Film fiksi ilmiah berhubungan dengan karakter 
non-manusia atau artificial, seperti makhluk asing, robot, monster, hewan purba 
dan sebagainya. Film fiksi ilmiah mengalami masa emas pada era 1950-an dan 
hingga kini pun masih sangat populer. Film-film fiksi ilmiah secara umum 
biasanya banyak menggunakan special effect sehingga menghabiskan biaya 
produksi yang sangat besar. 
 Sinopsis singkatnya dalam film The Matrix 1999 menceritakan tentang 
kehidupan seorang hacker yang bernama Thomas Anderson alias Neo dan dia 
mengetahui akan keadaan sebenarnya dari realitas kehidupannya selama ini, lalu 
bergabung dengan sebuah kelompok pemberontak melawan program-program 
komputer penjaga yang disebut agen-agen. Para pemberontak ini dipimpin oleh 
Morpheus, yang beranggotakan Trinity, Cypher, Tank, Switch, Mouse, Dozer, dan 
Apoc. Sosok Neo sendiri sebagai pemeran tokoh utama yang terbilang acuh, 
pendiam, tegas memicu rasa penasaran dalam setiap gerak-gerik dan caranya 
memecahkan masalah dalam melawan para musuhnya terlihat sangat cool.  
 Penelitian kali ini berniat untuk mengangkat satu film The Matrix yakni 
seri pertama tahun 1999 sebagai objek. Film seri pertama The Matrix, di mana 
sebagai awal kemunculan yang berhasil sukses, dan menjadi cikal bakal 
kesuksesan The Matrix sekuelnya. Ketiga filmnya termasuk sukses dan menarik 
banyak pengamat serta kritikus film, hanya saja kedua sekuelnya tidak sesukses 
3 
 
pada film pertamanya The Matrix tahun 1999. Secara overall, The Matrix menjadi 
salah satu film science fiction terbaik sepanjang masa. Meski jalan cerita cukup 
rumit, namun penonton masih bisa menikmati suguhan yang ada melalui visual 
yang disajikan. Aksi yang ditunjukkan juga sangat memukau dengan visual effect 
yang mendukung di era tersebut, serta koreografi martial-arts yang menakjubkan, 
sehingga terciptalah cerita dan dramatik yang kuat pada saat efek-efek slow 
motion tersebut ditekankan karena penonton akan melihat lebih dalam dan detail 
beberapa adegan yang ada dalam efek slow motion tersebut. 
 The Matrix mendapat respon positif dari pengamat film, dengan meraih 
rating 8.7 di situs IMDb dan 87% di Rotten Tomatoes. The Matrix juga sukses 
masuk dalam kurang lebih 49 nominasi di berbagai ajang penghargaan film dan 
berhasil mendapatkan 41 penghargaan di antaranya 4 penghargaan Academy 
Awards, USA atau piala Oscar pada tahun 2000 yang semuanya dalam kategori 
teknis termasuk editing dan efek visual terbaik di mana penelitian ini pun 
membahas tentang efek visual slow motion tersebut.  
 Salah satu scene slow motion ikonik The Matrix pun juga menjadi cover 
dalam buku Film Art an Introduction yang ditulis oleh David Bordwell dan 
Kristin Thompson. The Matrix juga masuk menjadi topik pembahasan dalam 
buku Memahami Film karya Himawan Pratista di bab Slow Motion. 
 Alasan lain mengangkat film The Matrix menjadi sebuah objek antara lain 
adalah The Matrix mempunyai efek dan scene ikonik yang di dalamnya terdapat 
efek slow motion. The Matrix ini dikenal karena efek bullet times yang ikonik. 
Efek bullet times yang dimaksud adalah scene di mana Neo (tokoh utama) 
beradegan menghindari peluru yang ditembakkan ke arahnya sembari kamera 
bergerak memutari dirinya. 
 Bullet times, sering disebut juga dengan teknik virtual camera movement 
effect, yakni teknik simulasi kecepatan variabel yang diperkaya secara digital, 
yang memiliki dua karakteristik. Pertama adalah permutasi ekstrem atas waktu, 
sehingga mampu menampilkan adegan super lambat suatu objek yang karena 
kecepatan geraknya tidak mungkin difilmkan secara konvensional, misalnya 
gerakan peluru yang ditembakkan menuju sasaran, dan kedua, kemampuan 
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pergerakan kamera mengililingi objek tersebut pada kecepatan normal, pada saat 
objek itu sendiri diperlambat. 
 Kelebihan The Matrix adalah merevolusi proses pembuatan efek visual 
bullet times, dihasilkan melalui dynamic camera movement around slow-motion 
events yang mendekati 12.000 frame per detik sehingga menciptakan kesan yang 
dramatis. John Gaeta, seorang pengarah efek khusus di Manex, perusahaan efek 
visual yang berbasis di Alameda, California Selatan yang mengerjakan efek 
khusus untuk film The Matrix, dalam wawancara khusus mengatakan, Wachowski 
bersaudara berasal dari kultur komik dan familiar dengan gaya animasi Jepang 
yang disebut manga, lantas diciptakanlah versi karakter manusia nyatanya pada 
film tersebut. Joel Silver, produser eksekutif The Matrix, menggambarkan proses 
pembuatan bullet times menyerupai pembuatan film animasi, hanya saja 
menggunakan karakter manusia yang sebenarnya. Dia juga mengakui bahwa The 
Matrix banyak terinspirasi oleh film animasi Jepang Ghost in the Shell dan Akira. 
Artinya dalam pembuatan efek slow motion pun benar-benar didesign khusus. 
 Sebagai tokoh utama Neo mendapatkan porsi yang dominan dalam scene 
slow motion, selain Neo beberapa tokoh lainnya yang juga masuk dalam scene 
slow motion adalah Trinity, Morpheus, Cyper, Agen Jones dan Agen Smith, juga 
mempunyai porsi scene yang mengandung efek slow motion. Maka penelitian ini 
akan fokus pada dramatik yang dibangun secara kuat melalui scene-scene yang 
mengandung efek slow motion. 
 Berdasarkan pemaparan di atas, The Matrix merupakan film yang 
“menarik” karena berhasil mendapat berbagai penghargaan bergengsi pada 
masanya, dan sekarang pun beberapa portal media online sedang memberitakan 
bahwa The Matrix akan diproduksi kembali untuk The Matrix seri keempat. 
 Penelitian sejenis pun belum ditemukan sebelumnya, khususnya di 
lingkungan Institut Seni Indonesia. Penelitian ini ingin mengupas sisi slow motion 
bahwasannya dapat berperan penting dalam penguatan dramatik, artinya setiap 
film dibuat harus mengandung dramatik, dan dramatik tersebut tidak hanya dapat 
dibangun lewat naratif saja namun bisa juga ditunjang dari segi teknis seperti efek 
slow motion. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
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pendekatan deskriptif.  Diharapkan penelitian ini nanti dapat bermanfaat untuk 
para video maker, maupun mahasiswa perfilman lainnya dalam menunjang 
pengetahuan serta pembuatan karya.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Bagaimana penguatan dramatik melalui efek slow motion pada film The 
Matrix tahun 1999 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui penguatan dramatik dalam film The Matrix tahun 1999 
yang dibangun melalui naratif dan efek slow motion.  
 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca 
maupun peneliti selanjutnya baik dari segi akademis maupun dari segi praktis, 
antara lain : 
1. Manfaat Akademis 
  Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan keilmuan studi 
dibidang seni media rekam khususnya film dan televisi, kemudian bermanfaat 
sebagai rujukan penelitian-penelitian serupa, khususnya yang membahas 
tentang slow motion, dan unsur dramatik pada karya-karya film dan televisi 
yang lainnya.  
2. Manfaat Praktis 
  Penelitian ini dapat menjadi penambah wawasan pengetahuan untuk para 
pelaku atau praktisi di bidang seni media rekam atau para video creator di bidang 
naratif dan visual efek khususnya dibidang unsur dramatik dan slow motion. 
Memperkaya pengetahuan tentang unsur dramatik dan efek slow motion yang 
dapat menguatkan dramatik, mengingat memang kurangnya karya tulis dan 
literatur yang berkaitan khususnya di lingkungan Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta. Dalam proses produksi, penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 
6 
 
pemahaman dasar bagaimana dapat membuat unsur dramatik yang memiliki nilai 
dramatik lebih kuat karena tambahan efek dramatik dari efek slow motion. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
 Melakukan penelusuran terhadap beberapa penelitian–penelitian yang 
pernah ada sebelumnya dilakukan untuk menghindari terjadinya kesamaan atau 
duplikasi antar penelitian yang telah ada sebelumnya. Dari penulusuran yang telah 
dilakukan belum dijumpai penelitian yang sama persis dengan penelitian ini yang 
mengangkat judul tentang Penguatan Dramatik Melalui Efek Slow Motion Pada 
Film The Matrix 1999. Penelitian ini juga memerlukan beberapa pustaka sebagai  
penunjang kelancaran dan referensi untuk melengkapi landasan teori yang akan 
digunakan, maka pustaka yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
 Penelitian karya Bagus Satrio Nugroho yang berjudul “Analisis Unsur 
Dramatik Pada Film “Need For Speed” Melalui Sudut Pandang Kamera Dari 
Adegan Berkendara” tahun 2019 dari Fakultas Seni Media Rekam Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta, di mana penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yang mengamati unsur dramatik  melalui sudut pandang kamera dari 
beberapa adegan berkendara dari film “Need For Speed”. Penelitian ini sebagai 
referensi bagaimana cara menganalisis sebuah unsur dramatik yang dibangun 
melalui sudut pandang kamera. Penelitian karya Bagus Satrio Nugroho berkaitan 
dengan penelitian ini, di mana mengangkat topik unsur dramatik dan teori yang 
dipakai pun sama menggunakan buku Elizabeth Lutters namun dengan detail yang 
tentu saja berbeda. 
 Kemudian berujuk pada skripsi yang ditulis oleh Handri Saputra pada 
tahun 2017 yang berjudul “Analisis Isi Kemunculan Unsur Dramatik Pada 
Program Acara Lintas Imaji NET TV” yang merupakan hasil penelitian dari 
mahasiswa Jurusan Televisi  Fakultas Seni Media Rekam Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta, di mana penelitian ini membahas tentang program Lintas Imaji NET 
TV mengenai kemunculan unsur dramatik yang terdapat pada setiap struktur 
dramatik cerita dengan metode campuran antara metode kuantitatif dan kualitatif. 
Penelitian ini meninjau kemunculan unsur dramatik pada program Lintas Imaji 
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NET TV yang setiap episodenya dramatik diperlihatkan dengan teknik yang 
berbeda dan menjadi daya tarik secara visual yang ditampilkan. Artinya, variabel 
yang dipilih sama yaitu unsur dramatik dan juga menyinggung tentang struktur 
dramatik, hal yang membedakan pada penelitian ini adalah metode nya 
menggunakan analisis isi dan tidak ada variabel lain yang membahas unsur teknis 
seperti pada penelitian ini unsur dramatik yang dikaitkan dengan efek slow 
motion. 
 Tinjauan yang terakhir dari skripsi pengkajian seni yang ditulis oleh 
Annisa Fatkhiyah Sukarno dengan judul “Analisis Unsur Dramatik Sebagai 
Pembangun Struktur Penuturan Pada Program Dokumenter Potret “Kalaweit 
Wildlife Rescue” Season 1 Metro TV” dari mahasiswa jururan televisi Fakultas 
Seni Media Rekam Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Penelitian ini berisi 
tentang struktur penuturan, unsur dramatik, serta bagaimana penerapan unsur 
dramatik sebagai pembangun struktur penuturan pada program Kalaweit Wildlife 
Rescue Season 1 yang tayang di Metro TV. Persamaan dengan penelitian ini 
hanya pada variabel unsur dramatik, teori yang digunakan pun sama dari buku 
Kunci Sukses Menulis Skenario karya Elizabeth Lutters. Perbedaannya pada 
objek, jika pada penelitian milik Annisa menggunakan program televisi  
dokumenter serta berkaitan dengan struktur penuturan. 
 
F. Metode Penelitian 
 Pada penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
tipe penilitian deskriptif. Metode kualitatif merupakan penelitian bertujuan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, menggunkan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah (Moleong 2017, 6). 
 Penelitian menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk 
memberikan gambaran atau  deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif dan 
menguraikan satu variabel atau beberapa variabel namun diuraikan satu persatu 
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(Kountur 2003, 105). Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 
analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi sekarang ini terjadi atau ada. 
Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi 
mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variabel. 
 Alur penelitian yang dilakukan adalah mendokumentasikan film The 
Matrix tahun 1999 atau dengan kata lain menonton film tersebut kemudian 
mengobservasi dan mencari data populasi untuk penelitian. Dari keseluruhan film 
ditemukan data populasi sebanyak 211 scene dan 10 scene yang mengandung efek 
slow motion. Setelah data terkumpul, tahapan analisis selanjutnya adalah 
membedah film The Matrix 1999 dimulai dari segi naratif, yakni mendata plot 
keseluruhan film untuk diidentifikasi dan meneliti struktur dramatiknya dengan 
menggunakan teori Aristotelian (Aristoteles) yaitu Protasis (tahapan permulaan), 
Epitasio (tahapan jalinan kejadian), Catastasis (tahapan puncak klimaks), dan 
Catastrophe (tahapan penyelesaian). 
 Kemudian mencari unsur dramatik dengan pendekatan deskriptif pada 
setiap tahapan struktur dramatik tersebut dan mendeskripsikan hasil penelitiannya. 
Unsur dramatik sendiri menggunakan teori milik Elizabeth Lutters yang tertulis 
pada bukunya yang berjudul “Kunci Sukses Menulis Skenario” terdiri dari konflik 
yang ditandai dengan adanya hambatan atau keinginan dari sang tokoh yang 
belum bisa tercapai, lalu suspense atau ketegangan yang ditandai dengan keraguan 
misalnya seorang tokoh yang sedang dihadapkan pada sebuah keraguan apakah 
berhasil dalam melampaui hambatannya atau malah gagal dan bisa berisiko 
bahaya. Ketiga adalah curiosity atau rasa penasaran di mana ditandai dengan 
adanya penundaan informasi, atau bisa juga menyelipkan sebuah adegan aneh 
yang memancing rasa penasaran penonton, lalu keempat surprise atau rasa 
terkejut/kejutan di mana ditandai dengan cerita yang tidak mudah ditebak 
sehingga kejutan pada penonton timbul karena jawaban yang mereka saksikan 
adalah di luar dugaan. 
 Langkah selanjutnya mencari data scene yang mengandung efek slow 
motion. Cara mengetahui scene slow motion dengan cara observasi menghitung 
pergerakan adegan slow motion dalam scene tersebut apakah termasuk lebih dari 
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24 fps (frame per second) dan melihat data video secara langsung sudah jelas 
terlihat efeknya, karena efek slow motion  yang terdapat dalam film The matrix 
tahun 1999 di luar nalar kebiasaan pergerakan manusia. Alat ukur yang digunakan 
untuk mengetahui bagaimana slow motion berdampak pada penguatan dramatik 
adalah mengacu pada teori pada buku Karen Pearlman yang berjudul Cutting 
Rhythms: Shaping the Film Edit” yang mengatakan bahwa tujuan digunakannya 
slow motion adalah untuk membuat visual lebih puitis, romantis, mulia/masyhur, 
mengerikan, atau sebaliknya meningkatkan emosi atau menekankan momen 
penting. 
 Setelah mendapat data hasil dari analisis unsur dramatik melalui segi plot, 
serta hasil data dari analisis slow motion secara mendetail dari durasi hingga 
perhitungan frame gambarnya, barulah dapat ditarik kesimpulan dari dua unit 
cabang analisis tersebut apakah efek slow motion dapat memperkuat dramatik dari 
film The Matrix tahun 1999. Di mana yang dimaksud memperkuat dramatik 
adalah dalam satu adegan atau scene dari segi naratif sudah mengandung unsur 
dramatik dan dari segi slow motion juga memberi efek dramatik, yang artinya 
terdapat dua alasan yang mendukung nilai dramatik. Namun jika dalam suatu 
adegan salah satu atau semuanya tidak ditemukan nilai dramatik dari salah satu 
unit analisisnya, dari segi naratif maupun efek slow motion maka tidak terjadilah 
penguatan dramatik. 
 
1. Objek Penelitian 
 Film yang menjadi objek penelitian adalah film bergenre science fiction 
yang dirilis pada bulan Maret tahun 1999 berjudul The Matrix. Alasan pemilihan 
objek penelitian tersebut karena film ini berhasil meraih masa kejayaannya pada 
saat tahun 1999-2000an sebagai film bergenre science fiction terbaik dan berhasil 
mendapat banyak penghargaan diajang bergengsi serta mempunyai ciri khas pada 
efek slow motion nya. Penelitian ini akan membahas bagaimana efek slow motion 
pada film The Matrix dapat memperkuat dramatik. Film The Matrix merupakan 
film trilogy di mana ada dua sekuel film dari yang pertama yakni The Matrix 
Reloaded dan The Matrix Revolution. Penelitian ini berfokus pada film 
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pertamanya yang menjadi cikal kesuksesan film The Matrix. Tahun 2019 lalu, 
karena sang aktor utama yaitu Keanu Revees yang bermain sebagai Neo sukses 
kembali dalam film barunya, maka banyak media yang memberitakan akan 
membuat kembali The Matrix 4 dalam waktu dekat. 
 The Matrix bercerita tentang seorang pria bernama Thomas Anderson 
yang diperankan Keanu Reeves, ia adalah seorang programmer perangkat lunak 
yang bekerja disebuah perusahaan namun selain menjadi seorang karyawan 
perusahaan ia juga mempunyai kehidupan menjadi peretas, yang dikenal sebagai 
Neo. Setelah menerima beberapa pesan samar melalui komputernya, dan bertemu 
beberapa orang ia disadarkan bahwa dunia yang selama ini dia tahu dan dalam 
kehidupan ini ternyata adalah simulasi realitas virtual yang disebut Matrix. 
Sementara dalam realitas aktual, bumi ternyata sudah rusak. Neo yang akhirnya 
bertemu dengan beberapa orang yakni Morpehus, Trinity dan kawan-kawannya 
lantas ia ikut bergabung dengan kelompok tersebut dan hidup di dalam sebuah 
pesawat. Bergabungnya Neo dengan kelompok tersebut tidak tanpa alasan, dia 
ternyata adalah The One, seorang pemimpin seperti dewa yang telah dinobatkan 
untuk menyelamatkan manusia dari robot yang menguasai mereka. 
 
Berikut merupakan keterangan dari film The Matrix : 
a. Rumah Produksi : Warner Bros 
b. Produser  : Bruce Berman 
c. Sutradara  : The Wachowski Brothers 
d. Tanggal Rilis : 31 Maret 1999 
e. Durasi Film  : 136 menit 
 
2. Teknik Pengambilan Data 
a. Dokumentasi 
 Mencari data mengenai hasil produksi, berupa video film lengkap untuk 
menjadi acuan penelitian. Mendapatkan video full movie film The Matrix bisa 
melalui streaming atau download lewat situs berbayar Amazon.com (sebesar 
$3.99 for rent dan $17.99 for buy), bisa juga didapatkan di Google Play Movies 
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(sebesar Rp 19,000,00 SD / Rp 25,000,00 HD for rent dan Rp 111,000,00 SD / Rp 
119,000,00 HD  for buy), dan directv.com (sebesar $3.99 for rent dan $17.99 for 
buy). Untuk meneliti data teoritis dilakukan dengan cara melakukan transkrip, 
mencari data dari berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian ini, yang 
mana akan dikaitkan dengan data dokumentasi sebelumnya.  
b. Observasi 
 Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 
diselidiki. Hasil dari rekaman (dokumentasi/file film pada point satu) objek 
penelitian akan diamati dan disinkronisasikan dengan topik dan variabel yang 
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4. Analisa Data 
 Teknik analisis data pada penelitian ini adalah mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil dokumentasi dan observasi atau 
pengamatan dengan cara merujuk pada teori. Analisis dilakukan dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif dan menginterpretasi penerapan teori unsur 
dramatik dan slow motion. 
 Data yang dikumpulkan dalam tahap ini jumlah keseluruhan scene. 
Tahapan pada analisis data penelitian ini dilakukan mulai dari 
mendokumentasikan film The Matrix tahun 1999 atau dengan kata lain menonton 
film tersebut kemudian mengobservasi dan mencari data populasi untuk 
penelitian. Dari keseluruhan film ditemukan data populasi sebanyak 211 scene 
dan 10 scene yang mengandung efek slow motion. Setelah data terkumpul, 
tahapan analisis selanjutnya adalah membedah film The Matrix 1999 dimulai dari 
segi naratif, yakni mendata plot keseluruhan film untuk diidentifikasi dan meneliti 
struktur dramatiknya dengan menggunakan teori Aristotelian (Aristoteles).
 Kemudian mencari unsur dramatik dengan pendekatan deskriptif pada 
setiap tahapan struktur. Unsur dramatik sendiri menggunakan teori milik 
Elizabeth Lutters yang tertulis pada bukunya yang berjudul “Kunci Sukses 
Menulis Skenario”. 
 Langkah selanjutnya mencari data scene yang mengandung efek slow 
motion. Cara mengetahui scene slow motion dengan cara observasi menghitung 
pergerakan adegan slow motion dalam scene tersebut apakah termasuk lebih dari 
24 fps (frame per second) dan melihat data video secara langsung sudah jelas 
terlihat efeknya, karena efek slow motion  yang terdapat dalam film The matrix 
tahun 1999 di luar nalar kebiasaan pergerakan manusia. Alat ukur yang digunakan 
untuk mengetahui bagaimana slow motion berdampak pada penguatan dramatik 
adalah mengacu pada teori pada buku Karen Pearlman yang berjudul Cutting 
Rhythms: Shaping the Film Edit” yang mengatakan bahwa tujuan digunakannya 
slow motion adalah untuk membuat visual lebih puitis, romantis, mulia/masyhur, 




 Setelah mendapat data hasil dari analisis unsur dramatik melalui segi plot, 
serta hasil data dari analisis slow motion secara mendetail dari durasi hingga 
perhitungan frame gambarnya, barulah dapat ditarik kesimpulan dari dua unit 
cabang analisis tersebut apakah efek slow motion dapat memperkuat dramatik dari 
film The Matrix tahun 1999. Di mana yang dimaksud memperkuat dramatik 
adalah dalam satu adegan atau scene dari segi naratif sudah mengandung unsur 
dramatik dan diperkuat dari segi slow motion juga memberi efek dramatik, yang 
artinya terdapat dua alasan yang mendukung nilai dramatik. Namun jika dalam 
suatu adegan salah satu atau semuanya tidak ditemukan nilai dramatik dari salah 
satu unit analisisnya, dari segi naratif maupun efek slow motion maka tidak 
terjadilah penguatan dramatik.  
